BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam beberapa dekade sejak tahun 1960-an pemerintahan orde baru lebih
memfokuskan program pembangunan nasional pada sektor ekonomi daripada
sektor pembangunan watak dan karakter bangsa. Hal ini mudah dipahami. karena
pembangunan sumber daya ekonomi relatif lebih cepat dapat menampakkan
hasilnya ketimbang hasil dari pembangunan sumber daya manusia yang
memerlukan waktu relatif lebih lama. Namun kebijakan seperti ini berakibat
sangat memprihatinkan, ketika badai krisis menerjang perekonomian nasional
pada tazhun [997, keadaan perekonomian Indonesia menjadi sangat terpuruk.
Dampak krisis ini menyebar ke berbagai aspek kehidupan dengan segera, seperti
meningkatnya angka pengangguran, makin tingginya modus kriminalitas, dan

makin besarmya angka kemiskinan.

Untuk bangkit dari kemelut seperti ini tampaknya Indonesia mengalami
kesulitan sangat besar mengingat kemampuan sumber daya manusia yang dimiliki
masih relatif rendah disebabkan pembangunan sumber daya manusia kurang
diperhatikan. Di samping itu, pembangunan sumber daya manusia perlu dilakukan
dalam jangka waktu yang_ relatif lama dan dikembangkan secara
berkesinambungan dengan dukungan finansial yang memadai. Berbeda halnya
dengan Malavsia dan Thailand, miszlnya, dua negara tetangga yang bersamaan
diterpa badai krisis ekonomi, mereka relatif lebih cepat putih karena kedua negara

ini memuliki sumber daya manusia yang relatif lebih handal. Hal ini sangat wajar,
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karena pembentukan kualitas sumber daya manusia mendapat perhatian yang

proporsional dalam program pembangunan bangsa mereka.

Sektor pendidikan yang sangat berperan penting dalam pengembangan
sumber daya manusia seyogianya harus dijadikan prioritas utama dalam program
pembangunan bangsa Indonesia. Fokus pembangunan di Indonesia harus
berorientasi pada pembentukan watak dan karakter bangsa Indonesia yang handal,
kapabel, tekun, kritis, kreatif, dan produktif perlu segera mendapat perhatian dan
dilakukan dengan serius, agar bangsa kita mampu bangkit dan dapat bersaing di
arena global. Dengan memiliki sumber daya manusia yang demikian, pada
gilirannya nanti bangsa Indonesia mampu bersaing pada skala internasional dalam

berbagai bidang,

Persaingan dalam dunia kerja belakangan ini, antara lain dikarenakan
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi pada era informasi global, dimana
hampir pada setiap sektor kehidupan kita dituntut untuk menggunakan
kemampuén intelegensi dalam menginterpretasi, menyelesaikan masalah, ataupun
untuk memanifulasi teknologi, misalnya komputer. Kebanyakan lapangan ketja
dewasa ini lebih menuntut sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
berpikir seperti menganalisis, mengevaluasi, menggeneralisasi, dan memecahkan
permasalahan daripada keterampilan prosedural. Selain itu kemampuan yang
bersifat afektif seperti disiplin, tekun, penuh tanggung jawab, produktif, dan mau

bekerja keras juga merupakan ciri yang harus dimiliki tenaga profesional.

Oleh karena itu, sumber daya manusia Indonesia pada gilirannya nanti

harus mampy versaing di arena global dalam bursa tenaga profesional yang
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strategis dan bukan dalam bursa tenaga buruh rendahan. Hal ini sejalan dengan
apa yang termuat dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas)
yang menekankan akan pentingnya peningkatan sumber daya manusia, yaitu
manusia yang beriman dan bertaqwa, berbudi pekerti luhur, berkepribadian, maju,
cerdas, kreatif, terampil, disiplin, profesional, bertanggung jawab, produktif, seria
sehat jasmani dan rohani. Upaya efektif untuk membentuk sumber daya manusia
seperti ini dapat dilakukan melalui peningkatan kualitas pendidikan, dengan
menyadari bahwa peningkatan sumber daya manusia dapat dibina dan

dikembangkan melalui proses pendidikan (Gaffar, 1996).

Pada era informasi global ini, semua pihak berpeluang mendapatkan
informasi secara melimpah, cepat, dan mudah dari berbagai sumber dan dari
berbagai penjuru dunia. Untuk itu, manusia dituntut memiliki kemampuan dalam
memperoleh, memilih, mengelola, dan menindakianjuti informasi itu untuk
dimanfaatkan dalam kehidupan yang dinamis, sarat tantangan, dan penuh
kompetisi. Ini semua menuntut Kita memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif,
logis, dan sistematis. Kemampuan ini dapat dikembangkan melalui kegiatan
pembelajaran matematika. Hal ini dimungkinkan karena tujuan pembelajaran
matematika di sekolah adalah: (1) melatih cara berpikir dan bernalar dalam
menarik kesimpulan, (2) mengembangkan aktivitas kreatif yang melibatkan
imajinasi, intuisi, dan penemuan dengan mengembangkan pemikiran divergen,
orisinil, rasa ingin tahu, membuat prediksi dan dugaan, serta mencoba-coba, 3)
mengembangkan kemampuan memecahkan masalah, dan (4) mengembangkan
kemampuan menyampaikan informasi dan mengkomunikasikan gagasan

(Depdiknas, 2004). Dengan demikian, pembelajaran matemaiika sebagaimana



yang dituntut dalam kurikulum pendidikan dasar, berperan sangat strategis dalam

peningkatan kualitas sumber daya manusia Indonesia.

Mengingat peranan matematika yang sangat strategis dan sentral dalam
proses peningkatan kualitas sumber daya manusia, maka upaya peningkatan
proses pembelajarannya, khususnya pada tingkat pendidikan dasar, perfu
dimantapkan yaitu diantaranya melalui peningkatan efektivitas pembelajaran
yang berkualitas. Upaya ini menjadi sangat penting mengingat beberapa
penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa hasil pembelajaran
matematika di sekolah belum menunjukkan hasil yang memuaskan (Djadjuii,
1999 dan Utari, 1999). Rendahnya hasil belajar matematika ini ditunjukkan pula
oleh kecilnya pencapaian rerata hasil ujian matematika nasional yang seringkali
berada di peringkat bawah pada daftar perolehan rerata hasil ujian nasional untuk
beberapa pelajaran yang divjikan. Memang pemahaman matematika siswa sudah
lama menjadi kendala yang sulit dipecahkan segera, seperti yang ditunjukkan oleh
beberapa hasil riset dan pengkajian dalam pembelajaran matematika yang
berkonsentrasi dan menekankan pada pemahaman. Namun, sudah diyakini oleh
kebanyakan peneliti dan ahli bahwa untuk mencapai pemahaman dan pemaknaan
matematika oleh siswa tidak segampang membalik telapak tangan (Resnick, 1987;
Schoenfeld, 1992; Stein, Grover, & Henningsen, 1996; Emest, 2000; Weinberg,

2002; dan Smith, 2004).

Salah satu penyebab rendahnya kualitas pemahaman matematika siswa di
SD dan SMP, menurut hasil survey IMSTEP-IICA (1999) di kota Bandung,

adaizh karena dalam proses pembelajaran matematika gum umumnva terialu



berkonsentrasi pada latihan menyelesaikan soal yang lebih bersifat prosedural dan
mekanistis daripada berkonsentrasi pada menanamkan pemahaman matematika
siswa. Dalam kegiatan pembelajaran konvensional guru biasanya mengawali
pembelajaran dengan menjelaskan konsep secara informatif, memberikan contoh
soal, dan diakhiri dengan meberikan soal-soal latihan. Armanto (2002)
mengemukakan bahwa cara mengajar seperti ini merupakan karakteristik umum
bagaimana guru melaksanakan pembelajaran matematika di Indonesia. Dalam
kegiatan pembelajaran matematika konvensional biasanya aktivitas belajar
mengajar terpusat pada guru, materi matematika disampaikan melalui ceramah
(chalk-and-talk), siswa pasif, pertanyaan dari siswa jarang muncul, berorientasi
pada satu jawaban yang benar, dan kegiatan mencatat masih menyita waktu.
Kegiatan pembelajaran seperti ini tidak memberi kesempatan yang luas bagi
berkembangannya kemampuan siswa dalam pemecahan masalah, penalaran,
koneksi, dan komunikasi matematis, karena aktivitas siswa tergolong rendah dan
siswa lebih berperan sebagai penerima ilmu yang diberikan langsung oleh guru.
Akibatnya, kemampuan siswa dalam berpikir matematis tingkat tinggi sangat
lemah karena kegiatan mereka seringkali berkutat pada tataran berpikir tingkat

rendah.

Kondisi ini secara kasat mata ditunjukkan oleh hasil dari The Third
International Mathematics and Science Study (TIMSS) bahwa kemampuan siswa
SMP kelas dua Indonesia dalam menyelesaikan soal-soal tidak rutin (masalah
matematis) sangat lemah, namun relatif baik dalam rhenyeiesaikan soal-soal
tentang fakta dan prosedur (Mullis, Martin, Gonzales, Gregory, Garden, O’Connor,

Krostowski. & Smith, 2000). Hal ini membuktikan banwa tethadap masalzh



matematika yang menuntut kemampuan berpikir tingkat tinggi, siswa SMP kelas
dua Indonesia jauh di bawah rata-rata internasional, bahkan di bawah beberapa
negara tetangga sekalipun, seperti Malaysia, Singapura, dan Thailand. Melihat
keadaan seperti ini, upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran matematika
terutama dalam peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa menjadi

sangat urgern..

Dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan dan mengantisipasi
tuntutan dan tantangan pada era global, pemerintah, dalam hal ini Departemen
Pendidikan Nasional, belakangan ini melakukan revisi kurikulum sekolah.
Perubahan dilakukan tidak saja dalam restrukturisasi substansi matematika vang
dipelajari, namun yang sangat mendasar adalah pergeseran paradigma dari
bagaimana guru mengajar ke bagaimana siswa belajar. Belajar tidak lagi
dipandang sebagai proses transfer pengetahuan untuk kemudian disimpan dalam
sistem memori siswa melalui praktek yang diulang-ulang dan penguatan. Namun,
siswa harus diarahkan agar mendekati setiap persoalan/tugas baru dengan
pengalaman dan pengetahuan yang telah ja miliki (prior knowledge),
mengasimilasi dan mengakomodasi informasi baru menggunakan potensi yang

dimilikinya, sehingga ia mampu membangun pemahaman sendiri.

Dalam Kurikulum 2004, disebutkan bahwa standar kompetensi matematika
yang harus dimiliki siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran bukanlah
penguasaan matematika sebagai ilmu, melainkan penguasaan akan kecakapan
maiematika yang diperlukan untuk dapat memahami dunia sekitar, mampu

bersaing, dan berhasi! dalam kehidupan. Standar kompetensi vang dirumuskan



dalam kurikulum tersebut mencakup pemahaman konsep matematika, komunikasi
matematis, koneksi matematis, penalaran, pemecahan masalah, serta sikaf) dan
minat yang positif terhadap matematika. Dengan demikian, model pembelajaran
konvensional yang masih dilakukan oleh kebanyakan guru, seperti yang telah
dikemukakan di atas, tidak sesuai lagi dengan target dan tujuan kurikulum. Dalam

Kurikulum 2004 (Depdiknas, 2004), secara eksplisit dikemukakan,

Diharapkan, dalam setiap kesempatan, pembelajaran matematika dimuiai
dengan pengenalan masalah yang sesuai dengan situasi {contextual problem).
Dengan mengajukan masalah-masalah yang kontekstual, siswa secara bertahap,

dibimbing untuk menguasai konsep-konsep matematika (h. 5).

Menyikapi permasalahan-permasalahan yang timbul dalam pendidikan
matematika sekolah kita, maka dengan mempertimbangkan perstasi belajar siswa,
praktek pembelajaran di kelas, pentingnya meningkatkan kemampuan berpikir
matematis tingkat tinggi, dan fokus Kurikulum 2004, hendaknya upaya inovatif
untuk menanggulanginya perlu segera dilakukan. Salah satu alternatif solusi yang
dipandang dapat mengentaskan permasalahan dalam pendidikan matematika ini
adalah dengan meningkatkan kualitas pembelajaran melalui Pembelajaran
Berbasis Masalah (PBM). Fokus utama dalam upaya peningkatan kualitas
pembelajaran dan hasil belajar ini adalah memposisikan peran guru sebagai
perancang dan organisator dalam pembelajaran matematika sehingga siswa
mendapat kesempatan untuk mlemahami dan memaknai matematika melalui
aktivitas belajar. Dalam PBM guru tidak harus menyajikan konsep matematika
dalam bentuk yang sudah jadi, namun melalui kegiatan pemecahan masalah siswa

digiring ke arah menemukan konsep sendiri (reinvention). Dalam proses



tidak berarti harus selalu menjawab pertanyaan siswa secara langsung, tetapi bisa
balik bertanya dengan menggunakan teknik bertanya dan mengarahkannya pada

proses penemuan terbimbing,

PBM merupakan suatu pendekatan pembelajaran yang diawali dengan
menghadapkan siswa dengan masalah matematika. Dengan segenap pengetahuan,
kemampuan, dan pengalaman yang telah dimilikinya, siswa dituntut untuk
menyelesaikan masalah yang dipilih secara sengaja oleh guru. Masalah yang
dimaksud adalah masalah kontekstual yang kaya dengan konsep-konsep
matematika (ric in contexts) dan memungkinkan siswa memecahkannya dengan
strategi yang berbeda-beda. Adapun karakteristik dari PBM (Delise, 1997:
Greenwald, 2000; dan Pross, 2002) adalah: 1) memposisikan siswa sebagai self-
directed problem solver melalui kegiatan kooperatif dalam pemecahan masalah,
2) mendorong siswa untuk mampu menemukan masalah dan mengelaborasinya
dengan mengajukan dugaan-dugaan dan merencanakan penyelesaian, 3)
memfasilitasi siswa untuk mengeksplorasi berbagai altemnatif penyelesaian dan
implikasinya, serta mengumpulkan dan mendistribusikan informasi, 4) melatih
siswa untuk terampil menyajikan temuan, dan 5) membiasakan siswa untuk
melakukan evaluasi diri dan refleksi tentang efektivitas cara berpikir mereka
dalam menyelesaikan masalah.

Namun demikian, melaksanakan pembelajaran berbasis masalah bukanlah
pekerjaan yang sederhana bagi guru. Pertama, guru harus menciptakan situasi

pemecahan masalah yang mendukung, yaitu siswa mempunyai keinginan



menyelesaikannya meskipun tidak segera medapatkan solusinya. Kedua, pada saat
siswa mengalami kesulitan, guru dituntut memainkan peranannya membantu dan
mengarahkan siswa secara tidak langsung sechingga mereka merasa telah
menemukan solusi sendiri. Dengan demikian, dalam pembelajaran berbasis
masalah guru harus menguasai benar matematika yang terkandung di dalamnya

dan mengetahui berbagai kemungkinan cara untuk sampai pada solusi sebagai

- antisipasi dalam membantu dan mengarahkan siswa dalam proses pemecahan

masalah.

Burkhardt menyatakan (Schoenfeld, 1992) bahwa secara matematis dan
pedagogis mengajar matematika melalui problem solving sangatlah sukar, karena
menuntut keahlian guru dalam matematika serta memberikan intervensi yang tepat
pada saat siswa menyelesaikan masalah. Ini berarti, pemilihan masalah dalam
PBM memegang peranan yang sangat penting, karena berdasarkan masalah inilzh
siswa melakukan aktivitas belajar untuk memahami matematika. Di samping itu,
PBM  merupakan kegiatan pembelajaran yang menuntut siswa untuk
menggunakan potensinya secara optimal. Oleh karena itu, faktor-faktor yang
berkaitan dengan siswa seperti, kemampuan matematika siswa, dan.perbedaan
gender (jenis kelamin) perlu diperhatikan.

Dalam PBM guru harus mempersiapkan beragam alteratif intervensi yang
harus diberikan kepada siswa sesuzi dengan kemampuan yang dimilikinya.
Karena bentuk intervensi tidak diberikan secara langsung, maka' penguasaan siswa
mengenal materi prasyarat matematika menjadi hal yang krusial dalam PBM. Hal
ini memberikan alasan yang kuat akan pentingnya kemampuan matematika siswa

dalam menuniang keberhasilan pembelzjaran. Senada dengan itu. faktor
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kualifikasi sekolah juga perlu diperhatikan mengingat hal ini pun berkaitan erat
dengan kemampuan umum siswa (termasuk di dalamnya matematika), sehingga
kecerdasan siswa pada sekolah dengan kualifikasi berbeda dapat digsumsikan
berbeda pula.

Perbedaan gender yang lebih merupakan faktor alamiah perlu juga
diperhatikan, mengingat beberapa hasil penelitian dalam pendidikan matematika
yang menyatakan bahwa faktor gender siswa dapat mempengaruhi sikap., cara
berpikir, dan prilaku siswa atau disebut dengan disposisi siswa terhadap
matematika. Sedangkan disposisi matematis siswa perempuan dan laki-laki
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar mereka (Leder, 1992; dan Park,
2004). Lebih ksusus lagi Fenema (2000) menemukan hal yang konsisten bahwa
dalam menyelesaikan masalah siswa perempuan cenderung menggunakan strategi
yang lebih kongkrit dibandingkan siswa laki-laki yang cenderung menggunkan
strategi lebih abstrak.

Dengan memperhatikan faktor-faktor di atas serta mengingat betapa
pentingnya peran guru dan masalah yang disajikan dalam PBM, dalam penelitian
ini digunakan dua tipe masalah, yaitu masalah terbuka (open-ended problent) dan
masalah terstruktur (well-struktured problem). Dalam masalah terstruktur, untuk
menjawab masalah yang diberikan, siswa dihadapkan dengan submaﬁalah-
submasalah sebagai pemandu untuk dapat menjawab masalah secara utuh. Dengan
diberikannya submasalah-submasalah seperti ini, diharapkan siswa dapat belajar
iebih mandirt sehingga diperkirakar memeriukan intervensi guru yang minimal.
Sedangkan dalam masalah terbuka, siswa dihadapkan dengan masalah yang

menuntutnya berpikir variatif dan fleksibel, karena masalah yang dihadapinya



memiliki banyak alternatif cara penyelesaian dengan jawaban tu

memiliki banyak alternatif cara penyelesaian dengn muliijawaban yang

B. Rumusan Masalah
Mengacu pada latar belakang di atas, masalah yang dikaji dalam penelitian
ini dapat dirumuskan menjadi enam submasalah berikut.

1. Apakah terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi dari
kelompok siswa yang mengikuti PBM terstruktur, PBM terbuka, dan
pembelajaran konvensional?

2. Apakah dalam peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa terdapat
suatu interaksi antara pembelajaran yang digunakan dengan kualifikasi
sekolah?

3. Apakah dalam peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa terdapat
suatu interaksi antara pembelajaran yang digunakan dengan kemampuan
matematika siswa?

4. Apakah dalam peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa terdapat
suatu interaksi antara pembelajaran yang digunakan dengan perbedaan gender?

5. Apakah dalam peningkatan kemampuan berpikir tingkat tinggi siswa terdapat
suatu interaksi antara kualifikasi sekolah dengan perbedaan gender?

6. Apakah terdapat perbedaan disposisi matematis dari kelompok siswa yang

mengikuti PBM terbuka dan PBM terstruktur?

C. Hipotesis
Berdasarkan rumusan masalah di atas, selanjutnya diajukan beberapa

hipotesis penelitian berikut int.



12

. Terdapat perbedaan peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat
tinggi, anlara siswa yang mendapatkan Pembelajaran Berbasis Masalah
(PBM) terbuka, PBM terstruktur, dan pembelaiaran konvensioanal.

- Terdapat interaksi antara pembelajaran dan tingkat kecerdasan siswa dalam
peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa.

Terdapat interaksi antara pembelajaran dan kualifikasi sekolah dalam
peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa.

. Terdapat interaksi antara pembelajaran dan perbedaan gender dalam
peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa.

- Terdapat interaksi antara kualifikasi sekolah dan perbedaan gender dalam
peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi siswa.

- Terdapat perbedaan disposisi matematis antara siswa yang mendapatkan PBM
terbuka dengan siswa yang mendapatkan PBM terstruktur.

Untuk kepentingan penelitian ini, keenam hipotesis di atas selanjutnya

diuji dan dianalisis sehingga diperoleh kejelasan faktor-faktor yang berpengaruh

secara signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat

tinggi siswa. Berdasarkan inferensi statistik Ini, selanjutnya dilakukan analisis

iebih lanjut sehingga diperoleh hasil penelitian yang lebih rinci.

D. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

dari penelitian ini adalah sebagai berikat.

- Tersusunnya deskripsi hasil penelitian secara komprehensif tentang perbedaan

kemampuan  berpikir maiematis tingkat tinggi menurut penggunaan
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pembelajaran berbasis masalah terbuka, pembelajaran  berbasis masalah
terstruktur, dan pembelajaran konvensional, serta kaitan antara model
pembelajaran tersebut dengan kemampuan matematika siswa, kualifikasi
sekolah, dan perbedaan gender.

2. Tersusunnya deskripsi hasil penelitian secara komprehensif tentang perbedaan
disposisi matematis siswa menurut penggunaan pembelajaran berbasis
masalah terbuka dan pembelajaran berbasis masalah terstruktur,

3. Tersusunnya kesimpulan dan implikasi teoritis penelitian yang bermanfaat
bagi guru, calon guru, dosen, atau insan pendidikan lainnya untuk
meningkatkan kemampuan berpikir matematis siswa pada khususnya, dan

meningkatkan kualitas sumber daya generasi penerus bangsa pada umumnya.

E. Istilah Operasional

1. Pembelajaran Berbasis Masalah (PBM) adalah suatu pendekatan pembelajaran
yang dimulai dengan menghadapkan siswa denngan masalah nyata atau
masalah yang disimulasikan. Ciri dominan dari proses pembelajaran ini adalah
siswa mendekati masalah dari berbagai perspektif untuk menyelesaikannya

melalui pengintegrasian informasi berdasarkan pengetahuan yang dimilikinya.

2. PBM terstruktur adalah pembelajaran berbasis masalah yang masalahnya
dijabarkan ke dalam submasalah-submasalah vang bergradasi dari khusus
menuju umum atau dari sederhana menuju kompleks. Submasalah-submasalah
ini disusun dengan tujuan untuk mengarahkan siswa menemukan solusi

berdasarkan pengetahuan yang telah dimilikinya.



14

3. PBM terbuka adalah pembelajaran berbasis masalah yang masalahnya
memiliki altematif multistrategi penyelesaian namun satu Jawaban, atau
memiliki alternatif multistrategi penyelesaian dan multijawaban. Masalah
terbuka seperti ini disebut juga dengan masalah tidak lengkap (ili-structured
problem) yaitu suatu masalah dengan informasi yang belum lengkap sehingga
untuk menyelesaikannya menuntut siswa untuk terlebih dahulu melengkapi
informasi yang diperlukan dengan menggunakan berbagai sumber yang ada

dan pengetahuannya.

4. Kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi adalah kemampuan berpikir
nonprosedural yang mencakup kemampuan mencari dan mengeksplorasi pola
untuk memahami struktur matematis, kemampuan menggunakan fakta untuk
menyelesaikan masalah, kemampuan bernalar dan berpikir secara fleksibel

melalui penyusunan konjektur, analisis, sintesis, generalisasi, dan justifikasi.

5. Peningkatan kemampuan berpikir matematis tingkat tinggi dalam penelitian ini

ditentukan dengan gain yang ternormalkan dari skor postes dan pretes, yaitu

- . . ostest score - pretest score
dihitung dengan formula rormalized gain= £ P .
max. score - pretest score

6. Disposisi matematis siswa adalah kecenderungan siswa untuk berpikir dan
berbuat dengan cara yang positif. Disposisi siswa terhadap matematika
terwujudkan melalui sikap dan tindakan dalam memilih pendekatan untuk
menyelesaikan tugas—apakah dilakukan dengan percaya diri, keinginan
mencari cara alternatif, tekun, dan tertantang—serta kecenderungan siswa

merefleksi cara berpikir yang dilakukannya.





